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<b>ABSTRAK</b><br>

Penentuan bidang oklusal pada pembuatan gigi tiruan lengkap merupakan salah satu tahap penting.
<br><br>

Letak bidang ini ditentukan oleh ketepatan galengan gigit rahang atas. Metode yang umum dilakukan oleh
para dokter gigi ialah dengan membuat galengan gigit rahang atas 1-3 mm di tepi bawah bibir atas dan
sgjgjar dengan garis Ala-Tragus Meskipun dalam penentuan inklinasi antero-posterior galengan gigit rahang
atas digunakan pedoman yang samayaitu garis Ala-Tragus, ternyata letak titik-titik referensi yang
digunakan untuk menarik garisini betbeda satu samalain. Sebenarnya secaraideal elemen gigi tiruan
lengkap sebaiknya diletakkan tidak jauh dari posisi gigi aslinya. Oleh sebab itu sebaiknya posisi bidang
oklusal gigi tiruan langkap disesuaikan dengan posisi bidang oklusal gigi aslinya.

<br><br>

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui garis Ala-Tragus mana yang sejgjar dengan bidang oklusal gigi adli
pada kelompok keturunan Deutero Melayu, sehingga dapat ditentukan titik referensi pada tragus yang dapat
digunakan sebagai pedoman bidang oklusal galengan gigit rahang atas.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan pada sekelompok mahasiswa FKG. Universitas Indonesia, DR. Mustopo dan Usakti
yang termasuk kelompok keturunan Deutero-Melayu.

<br><br>

Dalam penélitian ini titik-titik referensi pada tragus dan Alanasi ditentukan terlebih dahulu dengan
meletakkan kertas timah, kemudian dilakukan pemotretan sefalometri dengan menggunakan teknik
lateral/profil padasisi kanan wajah subyek untuk menentukan kesejagjaran bidang tersebut.

<br><br>

Pada sefalogram yang di dapat tersebut dilakukan penapakan untuk mengukur besar sudut yang terletak
‘antaragaris Ala-Tragus (yang di tarik melalui titik inferior, tengah-tengah dan superior tragus) dan garis
fasial, serta besar sudut yang terletak antara garis oklusal dan garis fasial untuk membandingkan nilai Mean
dari hasil pengukuran besar sudut tersebut kemudian di ranalisis dengan " Student t-test?.

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan garis Ala-Tragus yang di tarik melaui tepi inferior Ala-nasi dan tepi
inferior tragus sejgjar dengan bidang oklusal. Dengan demikian tepi inferior tragus dapat dipakai sebagai
referensi untuk menentukan kedudukan antero-posterior galengan gigit rahang atas dalam pembuatan gigi
tiruan lengkap.
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